
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil (Studi Literature) dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pengetahuan perempuan pemenopause maka semakin rendah 

kecemasan yang akan dialami perempuan saat menghadapi menopause. 

5.2 Conflict of Interest 

Rankuman mensyeluruh atau sistematik review ini adalah penulisan secara 

mandiri, sehingga tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisanya
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